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RINGKASAN

Didik Jatmiko, 9415101047, Pengarulh Macam Media dan lLama Pengomposan
Terhadap Pertumbuhan Jamur Merang (Volvariella volvaceae), di bawah bimbingan
Prof. Ir. Made Sedhana sebagai Dosen Pembimbing Utama. Ir. Irwan Sadiman
sebagai Dosen Pembimbing Anggota [, Dr. Ir. Sri Hartatik. MS sebagai Dosen
Pembimbing Anggota 11,

Indonesia mempunyai iklim yang tepat untuk bertanam Jamur merang, karena
itu usaha pengembangan jamur merang di Indonesia merupakan pekerjaan yang
murah dan ditunjang dengan adanya bahan baku yang cukup melimpah. Bahan baku
yang digunakan untuk media tanam dallm budidaya jamur meran antara lain jerami,
daun enceng gondok, ampas aren, alang-alang dan sebagainya.

Alang-alang (/mperata cylindrica (1,). Beauv.) dikenal scbagai tanaman
pengganggu dan merupakan masalah yang serius bagi areal pertanian, perkebunan,
kehutanan, bahkan pemukiman, karena tanaman ini pada umumnya merugikan. Salah
satu bentuk alternatif’ pemanfaatan al g-alang adalah menggunakan alang -alang
sebagai media jamur merang (mush-r om). Pemanfaatan alang-alang dan jerami
sebagai media tumbuh jamur merang masih memerlukan proses pengomposan karena
Jamur termasuk tanaman saprofit yang membutuhkan nutrisi dalam bentuk Jadi.
Lamanya proses pengomposan ini ditentukan oleh besar kecilnya kandungan C/N
rasio bahan. Semakin besar nilai C/N rasio bahan kompos maka semakin lama waktu
pengomposan yang digunakan.

Penelitian tentang Pengaruh Nledia dan Lama Pengomposan Terhadap
Pertumbuhan Jamur Merang (Volvari¢lla volveeeae) dilaksanakan di kumbung
(rumah jamv:) di Dusun Purwojati, Desa Ajung, Kecamatan Ajung, Kabupaten
Jember, pada tanggal 1 Juni 1999 s pal dengan 5 Juli 1999. Penelitian ini
mempergunakan Rancangan Acak len ap (RAL, dengan 2 faktor pengamatan.
Faktor pertama adalah jenis media (M) ng digunakan dan faktor kedua adalah lama
pengomposan (P). Faktor pertama, yaifu jenis media terdiri atas media jerami (A)
dan media alang-alang (B), sedangkan untuk faktor kedua, yaitu lama pengomposan
Jerami sebagai media terdiri dari 3 taraf erlakuan, yaitu pengomposan selama 5 hari,
8 hari, 11 hari. Analisis variance dipergunakan untuk pengujian, apabila diperoleh
hasil yang berbeda nyata dilanjutkan dengan uji Duncan pada taraf 5%.

Hasil penelitian mepunjukkan bahwa jumlah hasil panen jamur merang
dengan media alang-alang lebih banyak dibanding media jerami. Lama pengomposan
berpengaruh sangat nyata pada berat total hasil panen Jamur merang, hasil yang
tinggi ditunjukkan pada media jerami, ini disebabkan olch kematangan kompos dari
media itu sendiri. Ditinjau dari kesiapan kompos media jerami memberikan hasil
yang lebih baik dibanding alang-alang| baik pada berat total hasil panen jamur
merang maupun pada jumlah hasil panen|jamur merang dengan diameter diatas 2 ¢m.

X1
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I. PENDA

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Kebutuhan jamur merang di Indor
Permintaan jamur merang saat ini terus
penduduk 8 juta jiwa diperkirakan memby
setiap tahunnya. Apabila jamur merang
gram/tahun untuk 150 juta jiwa diperlukad
negara lain konsumsi jamur merang mg
Setyawan, 1985). Bertitik tolak dari hal t
harus ditingkatkan. Salah satu cara mening
menanam jamur merang di rumah jamur
rumah jamur akan dapat meningkatkan h

sekitar 2-3 kilogram per seratus kilogram

HULUAN

esia pada tahun 1983 baru sekitar 0,11%.
meningkat. Di Jakarta tahun 1980 dengan
tuhkan jamur merang + 16 ton / har dalam
sudah memasyarakat dengan asumsi 250
n 36.500 ton / tahun jamur merang. Untuk
zlebihi jumlah tersebut (Hidayat Bambang
ersebut, produksi jamur merang di Indonesia
katkan produksi jamur merang adalah dengan
karena dengan bertanam jamur merang <
asil sekitar 4 kali lipat, yaitu dari produksi

bahan secara tradisional menjadi sekitar 8-12

kilogram per seratus kilogram bahan ( Bas

ki, 1981).

Usaha pertanian jamur merang di Indonesia harus terus ditingkatkan karena

banyaknya bahan baku yang tersedia di Indonesia serta nilai gizi yang terkandung dalam

jamur itu sendiri cukup tinggi. Selain itu kebutuhan akan jamur masih kurang, baik yang

dikonsumsi masyarakat ataupun untuk kebutuhan ekspor (Direktorat Penyuluhan dan

Bimbingan Sosial, 1981).

Indonesia mempunyai iklim yang t¢pat untuk bertanam jamur merang, karena itu

usaha pengembangan jamur merang di In

onesia merupakan pekerjaan yang murah dan

ditunjang dengan adanya bahan baku yang cukup melimpah. Jamur merang termasuk

golongan tumbuhan yang tidak berhijau

daun dan tergolong organisme yang untuk

hidupnya menyerap zat organisme dari tanagman atau bahan lain, jadi termasuk golongan

tumbuhan saprofit, karena itu jamur mera

atau bahan lainnya (Gustam dan Hasyim, 1

ng dapat tumbuh pada limbah seperti jerami
981).

e
e et s

Fn

)

UFT Perpustakw ,-
URIVERSITAS ngg ,

[
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Hambatan yang dirasakan oleh petani jamur merang pada derah-daerah tertentu
adalah masalah bahan baku yang berasal dari jerami (limbah padi), sehingga dapat
mempengaruhi l&mlinuitas produksi. Untuk dapat menjaga kelangsungan produksi, para
petant jamur merang dituntut agar mau memanfaatkan bahan baku lain selain jerami
padi, karena selain dapat tumbuh pada jgrami padi jamur merang juga dapat tumouh
pada enceng gondok. daun pisang, batang kedelai, batang jagung, sisa-sisa kapas dari
pemintalan, alang-alang, dan sebagainya (Suprapti. 1982).

Alang-alang adalah tanaman yang dapat tumbuh sepanjang tahun (percnial
weed). Tanaman ini dapat tumbuh dan meluas pada berbagai jenis tanah, baik yang
aerasinya buruk maupun yang berpasit (Kasasian, 1971). Alang-alang (/mperata
cylindrica (1). Beauv.) dikenal sebagai tanaman pengganggu dan merupakan masalah
yang serius bagi areal pertanian, perkebunan, kehutanan, bahkan pemukiman, karena
tanaman ini pada umumnya merugikan (Soerjani, 1970). Kerugian yang paling nyata
dapat dilihat dari terjadinya penurunan tipgkat kesuburan tanah, persaingan yang kuat
dengan tanaman budidaya, dan adanya ancaman kebakaran hutan terutama pada musim
kemarau (Sajise, 1976).

Daerah penyebaran alang-alang di|dunia meliputi benua Asia, Afrika, Australia,
Eropa Selatan, dan Amerika Latin (Bustami, 1981 ). Sedangkan di Asia menurut
Kasasian (1971), pertumbuhan alang-alang meluas di daerah-daerah tropis yang beriklim
kering.

Mengingat kerugian-kerugian yang ditimbulkan oleh meluasnya padang alang-
alang dan adanya kemungkinan pengembangan usaha di bidang pertanian, maka perlu
adanya pemikiran dalam usaha pengendalian gulma dan pemanfaatannya.

Salah satu bentuk alternatif pemanfaatan alang-alang adalah menggunakan alang -alaug
sebagai media jamur merang (mush-room)

Pemanfaatan alang-alang dan jerami untuk media tumbuh jamur merang masih
memerlukan proses pengomposan, karena media yang belum terombak zat organik

masih belum tersedia, sedangkan jamur merang termasuk tanaman saprofit yang dalam

siklus hidupnya hanya mampu memanfaatkan nutrisi vang telah jadi. Pada pengomposan
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yang terlalu lama menyebabkan kondisi

relatif sedikit, sedang pada kompos yang

belum terpenuhi.
kandungan C/N rasio. Semakin besar ka

yang diperlukan untuk melakukan proses

Dari latar belakang tersebut, ma

“Pengaruh Media dan Lama Pengomp

volvaceae .

1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.2.1 Tujuan Penelitian

Penelitian tentang pemanfaatan
untuk :
I

Lamanya proses peng

Mengetahui kemungkinan digunaka

media menjadi asam dan kandungan nutrisi
kurang matang kebutuhan nutrisi bagi jamur
omposan ini dipengaruhi oleh besar kecilnya

rdungan C/N rasio maka semakin lama waktu

pengomposan (Murbandono, 1993).
ka disusun karya ilmiah tertulis dengan judul

osan Terhadap Jamur Merang (Volvariella

media pertumbuhan jamur merang bertujuan

nnya alang-alang dan jerami sebagai media

alternatif dalam budidaya jamur merang.

tanam sehingga diperoleh produksi ja

1.2.2 Manfaat Penelitian

Hasil pe- :litian diharapkan dapat

media alternatif produksi jamur.

alternatif dalam upaya peningkatan p

meningkatkan produksi jamur,

Mengetahui lama pengomposan alaf

Salah satu acuan untuk mengetahui

ng-alang dan jerami yang tepat untuk media

mur yang maksimal.

f

permanfaat sebagai :

Salah satu upaya pemanfaatan limbah alang-alang secara tepat dan efektif seoagai

Informasi bagi petani jamur tentang media tanam alang-alang sebagai media

oduksi.

ui lama pengomposan yang tepat untuk



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

[1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sifat Umum dan Sistematika

Jamur (Volvariella volvaceae) termasuk dalam golongan fungi atau cendawan
yang memiliki tubuh buah seperti p
yang tidak berklorofil, dan tersusun

g. Jamur merupakan salah satu organisme

tas anyaman-anyaman hifa yang disebut
miselium, mempunyai inti yang leng yaitu inti yang berdinding, mempunyai
kromatin yang- membentuk kromosom dan hidupnya menguraikan zat organik dan
reproduksi berbentuk bilah (gills) yang
terletak pada permukaan bawah dari payung atau tudung (Singer, 1975).

Sebagai organisme yang tidak |berklorofil, jamur tidak dapat melakukan
proses fotosintesis seperti halnya tumbuh-tumbuhan lainnya. Dengan demikian
jamur tidak dapat menggunakan lan
Jamur mendapat makanan dalam bent

senyawa pati. Bahan makanan ini

zat anorganik. Jamur memiliki strukt

g energi matahari dalam siklus hidupnya.
jadi seperti selulosa, lignin, protein dan
an diurai dengan bantuan enzim yang
diproduksi oleh hifa menjadi senyawa yang dapat diserap dan digunakan untuk
tumbuh dan berkembang. Jamur dalam mengambil makanannya bersifat saprofit
yaitu hidup dari senyawa organik yang telah mati (Suriawiria, 1997).

Kehidupan jamur dimulai dari

media tanam. Sulur ini berwama puti

lur-sulur halus yang menempel pada bagian
yang disebut dengan miselium, kemudian
bercabang-cabang dan pada titik pertemuannya akan membentuk pinhead dan
berkembang menjadi jamur. Jamur merang lebih dikenal karena memiliki dua cin
khas, yaitu adanya cawan atau volva yang berbentuk kantong pada dasar tangkainya,
serta adanya spora yang berwamna coklat agak keabu-abuan serta kadang-kadang
disertai bentuk seperti cincin (Suhardi 1988).

Menurut Singer (1975) dalam| Sinaga (1990), sistematika jamur merang
(Volvariela volvaceae) adalah sebagai berikut :

Kelas : Basidioomycetes
Sub Kelas : Homobasidiumycetes
Sen - Hymenomycetes
Ordo - Argaricales

\5_3-«; §. v UPT Perpustakaa
\ve;;;,, UrtvcRSITAS JEMBER
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Famili - Pluteceae

2.2 Media Penanaman

2.2.1 Media 1 anam Jamur Merang
Media tanam merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan

budidaya jamur merang. Tebal dan [tipisnya media tanam yang digunakan

berpengaruh langsung terhadap pertum jamur merang. Semakin tipis media

yang digunakar maka suhu yang terdapal dalam media semakin rendah, kelembaban

dan zat makanan yang dikandungny.

juga semakin rendah, sehingga akan
berpengaruh terhadap pertumbuhan jamur serta hasil produksi. Sebaliknya jika
media yang digunakan semakin tebal, maka suhu, kelembaban dan zat makanan yang
terkandung akan semakin tinggi, sehingga pertumbuhan jamur akan semakin optimal
dan produksi akan meningkat (Yayasan Sosial Tani Membangun, 1991).
Ruinput—rumputan terutama jerami mengandung banyak gula dan garam
mineral (N, P, K, dan lain sebagainya), dan selama proses fermentasi bahan organik
karbohidrat, dan mineral dapat diambil dalam jumlah yang relatif besar. Jamur
merang dapat tumbuh dan berkembang pada berbagai media asalkan jamur merang
masih dapat mengabsorbsi karbohidrat dan mineral tersebut (Lingga P, 1988).
Menurut Nurma: dan Kahar (1984), jamur merang sclain dibudidayakan
dengan menggunakan media jerami juga dapat dibudidayakan pada media lain yang
memenuhi persyaratan sebagai berikut :
Kandungan C yang cukup dalam bentuk karbohidrat.
-  Kandungan N yang
dirubah menjadi protein.
- Memiliki kadar Ca, ini
dikeluarkan miselium
- pH%7
- Pertumbuhan miselium se¢ara normal membutuhkan CO, kurang dari
1%.
Pengusaha jamur merang mendapat kesulitan dalam memperoleh bahan baku
sebagai media yang berasal dari merang atau sekam, dapat meaggunakan alternatif
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bahan baku subtrat lainnya. Media tangm lain yang biasa digunakan antara lain

alang-alang, ampas aren, ampas tebu, ampas daun serai wangi, kulit kopi, sisa kertas,
daun pisang, dan lain sebagainya (Suriawfiria , 1997).

Alang-alang memiliki kandungan glukosa yang tinggi. Glukosa adalah
sumber karbon yang paling mudah |digunakan, karena gula pada umumnya
merupakan basis dari selulosa. Dalam konsentrasi rendah, akan menunjukkan proses

pertumbuhan yang baik pada substrat yang tidak larut dalam air seperti selulosa dan

kitin (Rukmana dan Saputra, 1999).

2.2.2 Lama Pengomposan Media Tanam Jamur Merang

Produksi yang baik pada budiflaya jamur merang dapat dicapai apabila
keadaan media tanam memiliki kandungan nutrisi yang sesuai untuk pertumbuhan
dan perkembangan jamur merang. Nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhar
jamur merang diperoleh dari pengaurdian zat-zat kompleks menjadi zat-zat yang

sederhana yang dinamakan proses penggmposan (Suhardiman, 1988).

Lama pengomposan berpe
pcrtumbuhai; jamur merang yang bi
kompos. Pada proses pengomposan yar
baru berjalan pada tahap awal seh
dekomposisi karbohidrat, protein dan lg

ini akan terus berlangsung dengan per

garuh

terhadap penyiapan nutrisi

bagi
anya ditandai dengan adanya kematangan
r belum selesal (mentah) proses dekomposisi
ngga komponen kimiawi sederhana hasi’
mak masih sedikit. Proses yang belum selesai

tumbuhan jamur merang di dalam kumbung

vang pada akhimya menyebabkan p¢rbesaran yang tidak maksimal bagi jamur

merang. Sebaliknya bila kompos terl:
yang telah tersedia dari hasil dekomp
ataupun diserap mikroba pendekompos

Di dalam tumpukan bahan-bah
berbagai macam perubahan yang dilak
tersebut antara lain :

a. penguraian hidrat arang, selulo

oleh kapang-kapang mesofil. t¢

2

1lu lama akan menyebakan habisnya nutrisi
osisi tersebut oleh karena proses penguapan
si 1ty sendin ( Indrani, 2001).

an organik pada pengomposan selalu terjadi

ukan oleh jasad renik. Perubahan-perubahan

sa, hemiselulosa menjadi bahan pangan jamur

rmotoleran serta termofil,



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

b. penguraian zat putih telur me
amoniak, CO?2 dan air,
peningkatan beberapa jenis u
disamping P, K yang akan t
(Murbandono, 1993).

lalui amida-amida dan asam amino menjadi

:jlur hara dalam tubuh jasad renik, terutama N

epas kembali bila jasad-jasad tersebut mati

2.3 Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Jamur Merang

2.3.1 Syarat Tumbuh

Suhu merupakan faktor penti

g dalam membudidayakan jamur merang.

Jamur merang membutuhkan subu antara 30° - 35 °C untuk pertumbuhannya, jika

suhu mencapai 40 °C maka ini akan d

menghambat pertumbuhan jamur merang

itu sendiri atau bahkan dapat mematikan, Selain itu pada suhu yang relatif tinggi

tersebut akan dapat menyebabkan m

Jamur lain yang biasa muncul tersebut 3
40 C), sebaliknya bila suhu berada dibawah
terganggu pertumbuhannya (Suhardimay

Kelembaban yang dikehendaki

antara 85 — 90%. Air merupakan faktor
kelancaran pencernaan dan pertumbuh
untuk menjaga kelembaban adalah deng
percikan air pada medianya (Suprapti , 1

2.3.2 Perawatan Jamur Merang

Menurut Suhardiman, 1988 mas

bibit sampai dengan masa tumbuhns

dilakukan untuk perawatan antara lain:

a, Mengatur suhu dan kelembaban udara

Suhu diusahakan dapat mencapai

dibutuhkan berkisar 85% - 90%.

pertumbuhan miselia jamur lambat

ruangan harus diusahakan untuk mef

culnya jaraur lain yang tidak dikehendaki.
aitu Coprinus (yang dapat tumbuh pada suhu
standart tersebut jamur merang juga akan
n, 1988).

untuk pertumbuhan jamur merang berkisar
penting yang dibutuhkan jamur merang untuk
lan miselium. Usaha yang dapat dilakukan
2an menyiram air pada lantainya atau dengan
982).

a “spawning” atau masa setelah penyebaran

ya Jamur, beberapa tindakan yang harus

dalam shed.

80° ~35 °C, sedangkan kelembaban yang
Apabila suhu kurang dari 35 °C, inaka
.| Untuk mengatasi kendala demikian maka

mbuat saluran ventilasi yang mudah diatu:.
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Sedangkan untuk mengantisipasi kelembaban yang kurang dan standart maka lantai

shed dapat disiram dengan air sampaj kelembabannya sesuai dengan ketentian

tersebut.

b. Kebersihan ruangan dalam shed

Pertanian jamur merupakan salah satu teknik budidaya yang memelihara golongan

jasad renik (mikroorganisme). Oleh kargna itu masalah kebersihan merupakan salah

satu faktor dani keberhasilan budidaya {amur ini. Salah satu yang harus dijaga dan

diperhatikan adalah menghindari asap,

memungkinkan membawa fungisida),

aik asap rokok atau asap obat nyamuk (yang

mikian juga dengan alat yang digunakan di

dalam kumbung juga harus diperhatikan kebersihannya untuk menjaga sterilisasi

dalam ruangan shed.

2.4 Hipotesis

I. Media alang-alang dapat digunakan sebagai media untuk pertumbuhan jamur

merang selain media jerami.

2. Lama pengomposan yamg tepat akan menghasilkan produksi jamur merang yang
maksimal pada media alang-alang dan jerami.
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II1. BAHAN DAN METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian
Jamur

Terhadap Pertumbuhan

dilaksanakan di kumbung (rumah jan

Kecamatan Ajung, Kabupaten Jemb
dengan 5 Juli<1999,

3.2 Bahan dan Alat Penelitian

Bahan yang digunakan dalam

sak, bibit jamur merang + 20 bungk

pertanian 30 kg, alang-alang + 4 sak

Alat yang dipergunakan dal
(rumah jamr-), thermometer, higrom

uap minyak lengkap dengan pipan

pisau stainless, mistar.

3.3 Metode Penclitian

Penelitian ini dilaksanakan mé

(RAL) dengan 2 faktor pengamatan
(M) yang digunakan dan faktor kedu

Faktor pertama, yaitu jenis m

tentang Pengaruh

Media dan Lama Pengomposan

Merang (Volvariella volvaceae)
pur) di Dusun Purwojati, Desa Ajung,

er, pada tanggal | Juni 1999 sampai

penelitian ini adalah jerami kering + 4
us, bekatul 70 kg, sekam padi, kapur
, formalin 1 liter, kayu bakar, air.

am penelitian ini adalah kumbung
eter, pH meter, plastik, kertas, tangki

ya, cetakan kompos, sprayer, sabit,

nggunakan Rancangan Acak Lengkap
. Faktor pertama adalah jenis media
a adalah lama pengomposan (P).

edia terdiri atas media jerami (A) dan

media alang-alang (B), sedangkan untuk faktor kedua, yaitu lama

pengomposan jerami sebagai media

terdiri dari 3 taraf perlakuan, yaitu

pengomposan selama 5 hari, 8 hari, 11 hari. Dengan demikian akan

terdapat 6 kombinasi perlakuan med

Al : Media jerami yang dilakukan p¢
A2 : Media jerami yang dilakukan p¢
A3 : Media jerami yang dilakukan pe

A

A
engomposan selama 5 hari.
yngomposan selama 8 hari.

engomposan selama 11 hari.

¥ UPT Perpustakass
URIVERSITAS JEMBER



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

10

Bl : Media alang-alang yang dilakukan pengomposan selama 5 hari.

B2 : Media alang-alang yang dilakuklan pengomposan selama 8 hari.

B3 : Media alang-alang yang dilakukan pengomposan selama 11 hari.
Adapun model matematis dari|rancangan ini adalah :

Yijk = p + M; + P + (MP);; + e«

dengan ketentuan :

Yijk = ukuran hasil pengamatan dari unit media tertentu (Mi) yang

dikenai perlakuan perendaman tertentu (Pj) pada ulangan ke-k.

u = nilai tengah umum dari perdobaan yang dilakukan.
M; = pengaruh jenis media yang digunakan
Pj = pengaruh lama pengomposan media

(MP);;= pengaruh interaksi antara jepis media dan lama pengomposan
€ijk = pengaruh galat percobaan
Pengaruh perlakuan diuji dengan analisis variance dan bila terdapat

pengaruh yang berbeda nyata, dilanjutkan dengan uji Duncan taraf
kepercayaan 5%.

3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Persiapan Bedengan

Bedengan dibuat dalam kumbung scbanyak 2 baris yang letaknya
berdampingan. Masing-masing bedengan tersusun menjadi 3 rak, ukuran

bedengan 450 x 80 cm. Pada rakirak bedengan tersebut dibuat petak
percobaan dengan ukuran 50 x 80 cm.

3.4.2 Pengomposan Media Tanam

Pengomposan media tanam |jamur dilaksanakan sesuai dengan

perlakuan lama pengomposan selama 5 hari. 8 hari. 11 hari pada media
jerami dan alang-alang.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

l‘l

Perlakuan pengomposan 3 hari

Hari ke-0 : menumpuk ikatan jerami/alang-alang yang telah direndam
selama + 24 jam sertd menambahkan sekam padi setebal §
cm untuk tiap lapifan dan tumpukan dibuat semakin
mengecil keatas, agar/ menjadi padat dapat diinjak-injak.

Hari ke-3 : membalik tumpukan| jerami/alang-alang. Jerami/alang-
alang vyang semula| diatas dipindah ke bawah serta
menambahkan kapur pertanian dan bekatul disetiap lapisan
;eteiah dicampur segara merata.

Hari ke-5 : membalik tumpukan setiap lapisan serta memeriksa suhu,
pH dan warna kompos.

Perlakuan pengomposan 8 hari

Hari ke-0 . menumpuk ikatan jerami/alang-alang yang telah direndam
selama £ 24 jam serta menambahkan sekam padi setebal §
cm untuk tiap lapipan dan tumpukan dibuat semakin
mengecil keatas, agar menjadi padat dapat diinjak-injak.

Hari ke-3 . membalik tumpukan jerami/alang-alang, Jerami/alang-
alang yang semula| diatas dipindah ke bawah serta

menambahkan kapur pertanian dan bekatul disetiap lapisan

setelah dicampur secara merata.
Hari ke-5 : membalik tumpukan| setiap lapisan, yang semula diatas
menjadi dibawah, kemudian sebaliknya, dengan tanpa

menambah apa-apa, sehingga selanjutnya disebut sebagai
balik kosong.

Hari ke-8 : membalik tumpukan |setiap lapisan serta memeriksa suhu,
pH dan warna kompos.

Perlakuan pengomposan 11 hari
Hari ke-0  : menumpuk ikatan jerami/alang-alang yang telah direndam
selama + 24 jam sertd menambahkan sekam padi setebal §

cm untuk tiap lapisan dan tumpukan dibuat semakin

mengecil keatas, agar menjadi padat dapat diinjak-injak.
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Hari ke-3 : membalik tumpukan jerami/alang-alang. Jerami/alang-alang
yang semula diatas dipindah ke bawah serta menambahkan
kapur pertanian dan| bekatul disetiap lapisan setelah
dicampur secara merata.

Hari ke-5 : membalik tumpukan Fpetiap lapisan, yang semula diatas
menjadi dibawah, kemudian sebaliknya, dengan tanpa
menambah apa-apa, sghingga selanjutnya disebut sebagai
balik kosong.

Hari ke-8 : membalik tumpukan [jerami. Jerami yang semula diatas
dipindah ke bawah serta menambahkan kapur pertanian dan

- bekatul disetiap lapisap setelah dicampur secara merata.

Hari ke-11 : membalik tumpukan setiap lapisan serta memeriksa suhu,

pH dan warna kompos

3.4.3 Penyusunan Media

Media jerami dan alang-alang yang telah selesai dilakukan
pengomposan dimasukkan kedalam |kumbung jamur dan sedikit di tekan
hingga padat. Penataan ini dimakspdkan agar dalam proses pemanenan

tidak kompos tidak mudah bergerak (mampat). Kompos disusun dengan
keteba'lan 25 cm.

3.4.4 Pasteurisasi

Pasteurisasi dilakukan untuk melanjutkan proses pengomposan yang
belum selesai serta mencegah timbulnya jamur serta mikroorganisme
lainyang dapat mengganggu budidaya jamur merang. Pasteurisasi

dilakukan dengan memberi uap panas yang dimasukkan ke dalam kumbung

yang tertutup rapat melalui pipa untuk mencapai temperatur 65°C dan
suhu medium mencapai 60°C, suhu tersebut dipertahankan selama 12 jam.
Setelah pasteurisasi, temperatur diturunkan hingga mencapai 35-38°C.

Penurunan temperatur memakan waktu + 24 jam.

12
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3.4.5 Penebaran Bibit Jamur

Penebaran bibit jamur dilakuk
dalam kumbung sudah turun mencap:
lembut dengan tangan, kemudian disg

Sectiap petak percobaan diberikan £ |

3.4.6 Pemeliharaan

Pemelilraraan yang dilakukan 1

an pada pagi hari dimana suhu di
31 £ 30°C. Bibit dihancurkan sampai
bar merata diatas permukaan media.

25 gr.

neliput

1. Mengatur kelembaban didalam rumah jamur

Mengatur kelembaban ruangan 3
13.30 dan jam 18.30. Kelembaban

jamur berkisar antara 80-90%. A

kali dalam 1 hari yaitu jam 06.30,
vang dikehendaki untuk pertumbuhan

Apabila kelembaban ruangan terlalu

tinggi dapat diturunkan dengan membuka jendela rumah jamur, dan

apabila kelembaban terlalu ren
menyiram lantai ruang jamur.

. Mengatur suhu dalam rumah jamu
Mengukur suhu ruangan 3 kali d
18.30. Suhu yang dikehendaki unt
30-35° C. Apabila suhu ruangan

dapat dibuka agar suhu ruangan t

dah dapat dinaikkan dengan cara

alam | har pada jam 06.30, 13.30,
uk pertumbuhan jamur berkisar antara

terlalu tinggi jendela rumah jamur

un, dan apabila suhu ruangan terlalu

rendah diatasi dengan mengalirkanp udara panas ke dalam rumah jamur

sampai suhu ruangan naik.

. Mengatur sirkulasi udara dalam rymah jamur

Sirkulasi udara dalam rumah jamur dimaksudkan untuk pemenuhan

kebutuhan oksigen dalam ruang
membuka ventilasi selama + 4 jam
. Pencegahan Penyakit
Penyakit yang sering menyerang |
pada kompos, pencegahannya d

pencabuts .

. Pengaturan ini dilakukan dengan

sehari.

jamur adalah Caprinus yang terdapat

engan melakukan pasteurisasi dan

13
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3

14

.4.7 Pemanenan

Pemanenan dilakukan saat jamur pada stadia kancing (botton stage)

pada umur 11 har setelah penyebaran bibit, dengan menggunakan pisau

anti karat. Panen dilakukan setiap pagi dan sore.

3

1.

2.

3.

=

.5 Parameter Pokok
Jumlah total basidium setelah panen,

Berat totgl basidium setelah panen.

Jumlah total basidium jamur merang dengan diameter diatas 2 cm

setelah panen.

Saat pertama panen jamur merang (hari) dihitung dari hari penebaran
bibit.

.6 Parameter Penunjang
Suhu selama pengomposan (°C) diamati setiap hari.

Suhu kumbung jamur (°C), diamati pada pukul 06.30, 13.30 dan 16.30
WIB, diamati setiap 3 kali dalam sehari, mulai hari pertama diinkubasi
dalam kumbung,
Kelembaban ruang media tanam (%) diamati pada pukul 06.30, 13.30
dan 16.30 WIB, diamati setiap

diinkubasi dalam kumbung.

3 kali dalam sehari, mulai hari pertama
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4.1 Hasil Penelitian

1V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Suhu dan kelembaban dalam kumbung selama penelitian berlangsung sudah

memenuhi syarat pertumbuhan dan perkembangan jamur merang yaitu suhu dalam
rumah jamur 29 + 1.57 °C dengan kelembaban 85 42 + 2,3% (lampiran 8).

maupun jeramf, mulai menunjukkan pe
dan kemudian dilanjutkan dengan t
kancing membutuhkan waktu kurang le

diinokulasikan pada media alang-alang
mbuhan dengan ditandai adanya miselia
uknya primodia. Pembentukan stadia

th 2 hari setelah fase primodia, kemudian

Bibit jamur merang yang te

Jamur baru dapat dipanen setelah stadia dewasa pada hari ke-11 (lampiran 1, 2_ 3).

terhadap pertumbuhan jamur merang dap

Hasil nalisis ragam pada perlakupn pengaruh media dan lama pengomposan

t dilihat nada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Anausis Ragam Hasil Panen Jdur Merang Terhadap Beberapa Parameter

Percobaan
-, _ Kuadrat Tengah
SK db Jumlah Total Berat Total Jumlah Basidium
i Hasil Panen Basidium di atas 2 cm
Perlakuan 5 15256,55 ** 2379333 ** 886,88 **
M 1 6351075 ** 6900833 ** 2492 08 **
P 2 10406,00 * 3742917 ** 1435,17 **
MP 2 1183,00 ns 626458 30 ns 252 58 **
Error 6 736,25 207083,30 2475

Keterangan : * berbeda nyata

** berbeda sangat nyata

ns berbeda tidak nyata

M : media yang digunakan

P : lama pengomposan
MP : interaksi antara perlakuan media dan lama pengomposan

Perlakuan media dan lama pengpmposan memberikan hasil yang nyata dan

sangat nyata pada semua parameter perlakuan, tetapi hanya pada parameter jumlah

hasil panen jamur merang dengan diameter diatas 2 cm yang menunjukan adanya

interaksi antar perlakuan tersebut.

s # i UPT Perpustakaan
% URIVERSITAS JEMBER

15



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Hasil pengamatan dan pengujian t

selama percobaan dapat dilihat pada tabelL:ibawah ini.

Tabel 2. Hasil Panen Jamur Merang Terh

16

erhadap total hasil panen jamur merang

ap Beberapa Parameter Percobaan

Patameter Percobaan
Perlakuan Rata-rata Jumlah Rata-rata Berat Rata-rata Jumlah Basidium
Total Hasil Panen Total Basidium di atas 2 cm
Al 751.5 abc 6400 ab 1085 b
A2 7115 be 6725 a 1228 a
A3 646 ¢ 6975 a 1195 & 20
Total <2109 20100 350.5
Bl 866 a 4050 b 67 4
B2 851 a 5300 b 885 ¢
B3 828.5 ab 6200 ab 1085 b
Total 2542.5 15550 264
Keterangan : INotasi huruf yang sama pada kolom yang berbeda menunjukkan

berbeda tidak nyata

Hasil panen jamur merang dengan media jerami pada parameter berat total

basidium dan jumiah basidium dengan diameter diatas 2 cm menunjukkan hasil yang

lebih tinggi dari media alang-alang. Pa

merang media alang-alang menunj

dan pada media alang-alang dengan

parameter jumlah total hasil panen jamur
hasil yang lebih tinggi dari media jerami

lama pengomposan selam 5 dan 8 han

menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata ( notasi sama) pada parameter jumlah
total basidium dan berat totat basidiumnya.

4.2 Pembahasan

Perlakuan media dan lama p

gomposan terhadap pertumbuhan jamur

merang berpengaruh pada jumlah tofal hasil panen jamur merang, berat total

basidium, jumlah total basidium dengan diameter di atas 2 cm. Hal ini lebih jelasnya

dapat digambarkan sebagai berikut

1. Jumlah total hasil panen jamur m

media “.nam jerami menunjuk
perlakuan dengan menggunakan
berbeda nyata.

g antara media tanam alang-alang dengan
hasil berbeda sangat nyata, sedangkan

eter lama pengomposan menunjukkan
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merang menunjukkan hasil berbeda sa

merang dengan diameter di atas 2 cm

menunjukkan hasil yang berbeda ti

Penggunaan media jerami dan alg
terhadap hasil panen jamur merang. Perb
total basidium yang dihasilkan dari kedi
jerami sebanyak 4218 buah, sedangkan

(Lampiran 9).

Perlakuan media dan lama pengomp

. Perlakuan media dan lama pengompy

17/

osan terhadap berat total basidium jamur
ngat nyata.
psan terhadap jumlah total basidium jamur

menunjukkan hasil berbeda sangat nyata.

Perlakuan media dan lama pengomdpz(Ian dengan parameter waktu pertama panen

nyata (lampiran 1, 2, 3).

ng-alang memberikan respon yang berbeda
ledaan tersebut dapat kita lihat pada jumlah
1a media tanam tersebut, yaitu pada media

ada media alang-alang sebanyak 5091 buah

Lama pengomposan menyebabkan adanya perbedaan terhadap jumlah total

hasil panen jamur merang yang meng

media tanam jerami. Hal ini disebabkan

dengan munculnya primodia dan kemug

stadia kancing. Hasil penelitian men

panen jamur merang tertinggi pada

perlakuan pengomposan selama 5 hari

perlakuan dengan lama pengomposan 5

866 buah (Tabel 2).

Uji jarak berganda Duncan 5%

bunakan media tanam alang-alang dengan
oleh adanya penyiapan nutrisi yang seiring
fian diikuti dengan pembentukan basidium
jukkan bahwa rata-rata jumlah total hasil
edia jerami sebanyak 751.5 buah pada
sedangkan pada media alang-alang pada

hari memben hasil yang lebih besar yaitu

terhadap jumlah total hasil panen jamur

merang pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa penggunaan media tanam dengan lama

pengomposan selama 5 dan 8 hari menu

njukkan hasil yang berbeda tidak nyata dan

lebih tinggi (dengan notasi a) dibanding pengomposan hari ke-11 (notasi ab).

Hasil pengamatan per hari pada
hasil panen jamur merang per hari dari

dan pada masing-masing perlakuan m
berbeda. Hasil panen semakin menu

Lampiran 2, menunjukkan bahwa jumlah
nasing-masing perlakuan terdapat perbedaan
enunjukkan adanya puncak produksi yang

bersamaan dengan bertambahnya waktu

pengomposan. Pengomposan pada hari ke-5 menunjukkan hasil panen yang makin

meningkat seiring dengan kesiapan nu
masa puncaknya, sedangkan pengompo

isi tanaman dan menurun kembali setelah
san pada hari ke-11 telah siap sejak awal
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pertumbuhan, sehingga hanya mengalami masa panen yang tinggi di awal

pertumbuhannya dan kemudian menurul
dikandung media tanam.

Menurut Indriani, 2001, lama peng
nutrisi bagi pertumbuhan jamur mer
berhubungan erat dengan kesiapan bah
perkembangan jamur merang, dalam hal i

n seiring dengan habisnya nutrisi yang

romposan berpengaruh terhadap penyiapan

g. Hal ini berarti kesiapan kompos
organik bagi proses pertumbuhan dan

i berhubungan dengan perombakan media

oleh jamur merang yang berpengarub pada produksi jamur merang itu sendiri.

Kompos yang telah siap akan lebih ceplat menghasilkan jumlah jamur pada titik

optimum.
Hasil yang lebih tinggi dari peng

aan media jerami dibandingkan dengan

media alang-alang lebih banyak ditentukan oleh besarnya basidium yang dihasilkan.

Jumlah basidium pada stadia kancing belt
penentuan hasil yang tinggi, karena b
mencapai perbesaran yang maksimal har
cukup.

dapat digunakan sebagai tolok ukur bagi
gi basidium pada stadia kancing untuk

us didukung oleh ketersediaan nutrisi yang

Jamur merang sebagaimana jamur lainnya termasuk tumbuhan heterotrof

Oleh karena itu, bahan organik untuk pd
rasio antara C dan N, apabila rasio C dan
akan semakin baik (Dumanauw, 1989).

rtumbuhan jamur merang ditentukan oleh

N semakin kecil, maka pertumbuhan jamur

Menurut Suhardiman, 1986, kandungan N yang tinggi pada media tanam

akan memperbanyak munculnya primod
basidium dengan stadia kancing. Kandu

ia yang kemudian berkembang menjadi
gan N dari bahan asal (media) semakin

banyak, maka akan mudah terurai dan

Uji jarak Duncan 5% terhadap
diketahui bahwa media jerami dengan
menghasilkan prbduksi yang tinggi (not
sangat berpengaruh terhadap produksi
kenyataan bahwa jerami lebih cepat mengd

alang-alang.

in dapat diserap oleh jamur merang,
at total hasil panen jamur merang dapat
pengomposan selama 8 dan 11 han
si a). Ini menunjukkan kesiapan kompos
jamur merang dan ini didukung oleh

tlami pelapukan bila dibandingkan dengan
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Hasil analisis ragam pada Tabel | menunjukkan bahwa perlakuan media
tanam dan lama pengomposan terhadap berat total basidium jamur merang
menunjukkan hasil berbeda tidak nyata. Hpl int menunjukkan tidak adanya interaksi
antara kedua perlakuan tersebut.

Perlakuan media dan lama pengomposan terhadap berat total basidium jamur
merang pada media jerami menghasilkan [jamur sebesar 40.200 gram, sedang pada
media alang-alang menghasilkan jamur sgbesar 31.100 gram (Lampiran 9). Hasil
tertinggi pada perlakuan lama pengompofan media alang-alung dan jerami terjadi
pada hari ke-11 yaitu pada media jerami s¢besar 13.950 gram dan media alang-alang
sebesar 12.400 gram.

Genders, 1982, menjelaskan bahwa lebil menguntungkan penebaran bibit
pada kompos yang sedikit kurang masak djbanding pada kompos yang terlalu masak.
Kompos yang sedikit kurang masak masi dapat menghasilkan produksi. yang relatif
tinggi seiring dewngan berjalannya pro dekomposisi, sedangkan pada kompos
yang terlalu masak akan lebih cepat kehilangan panas dan media telah hancur atau

tidak dapat begjalan normal, padahal

il panen jamur merang dengan diameter
diatas 2 cm diketahui, bahwa perlakuan |yang dilakukan menunjukkan hasil yang
berbeda sangat nyata. Tabel 2 menun;j bahwa jumlah total rata-rata hasil panen
jamur merang dengan diameter diatas 2| cm dengan menggunakan media Jerami
adalah 350,5 buah, sedang dengan mengpunakan media alang-alang menghasilkan
264 buah. Analisis ragam per har dari hgsil panen jamur merang dengan diameter
dim2anmanmjukkmadanyapaubahjpadaharike!6,yaitumdahaﬁlcrsebut
menunjukkan adanya interaksi antara kedda perlakuan yang dilakukan. Interaksi ini
terjadi bersamaan dengan terdekomposisinya media dalam kumbung jamur pada
masa pertumbuhan jamur tersebut. P:rygaruh tersebut makin jelas bila kita
mengamati analisis ragam pada hari ke 17, yaitu pada parameter waktu yang
menunjukkan pengaruh yang berbeda tidak nyata, sedangkan pada hari sebelumnya
menunjukkan perbedaan yang nyata, Gambaran tentang peningkatan dan penurunan

hasil panen jamur merang dengan diameter diatas 2 cm per hari Jjuga dapat kita amati
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pada graﬁk batang yang terdapat pada lampiran. Grafik batm ini menunjukkan
bahwa perlakuan lama pengomposan dari kaduamediammmjukkmpfwepaan
untuk mencapai hasil panen maksimum (dengan diameter diatas 2 cm) yang
berbeda. Media jerami lebih cepat i maksimum dibanding media alang-
alang pada semua perlakuan lama pengomposan artinya dengan lama pengomposan
yang sama media jerami dapat menghasi lebih banyak dibanding media alang-
alang, '

Berdasarkan uji jerak berganda Durican yang dilakukan terhadap hasil panen
jamur merang dengan diameter diatas 2 cin (pada tabel 2) dapat diketahui bahwa
hasil tértinggi diperoleh dari perlakuan dengan menggunakan media jerami dengan
pengomposan selama 8 hari (dengan notasi a), sedangkan pada pengomposan selama
11 hari menunjukkan hasil yang dibawahnya (notasi ab). Hasil tertinggi pada media
alang-alang ditunjukkan pada perlakuan lama pengomposan 11 hari (notasi b), hasil
ini sama dengan media jerami dengar| lama pengomposan selama S hari.
Perbandingan tersebut menunjukkan bahwa pengomposan selama 11 hari belum
cukup untuk menyiapkan nutrisi secara o

imal untuk pertumbuhan Jjamur merang
bagi media alang-alang begitupun pengompgsan selama 5 hari bagi media jerami,
Hasil pengujian analisis ragam seperti pada Tabel 1, perlakuan penggunaan
media tanam dan lama pengomposan terhpdap hasil panen jamur merang dengan
diameter diatas 2 cm menunjukkan h
menunjukkan bahwa antara kedua perlaku

il yang berbeda sangal nyata. Ini
tersebut memberikan pengaruh yang
besar terhadap hasil panen Jamur merang derjgan diameter diatas 2 cm.

Perlakuan media dan lama pengomposan berpengaruh tidak nyata terhadap
saat pertama panen jamur merang. Munculnya basidium jamur merang dipengaruhi
oleh suhu, kelembaban, dan oksigen di dal

Analisis varian menunjukkan  bahwa perkembangan miselia menuju
basidium jamur tidak mutlak tergantung p

kumbung jamur,

da kematangan konipos, artinya pada
kompos yang kurang siap miselia jamur juga dapat tumbuh secara normal asalkan
didukung oleh faktor lingkungan yang sesuai.
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V. Kesimpulan

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian tentang Pengaruh Macam Media Dan Lama Pengomposan

Terhadap Pertumbuhan Jamur Merang (Vo

kesimpulan sebagai berikut :

1

Jumlah hasil panen jamur merang media

baik dibanding media jerami, tetapi tida

basidium jamur yang memiliki diameter

Dan Saran

variellu volvaceae) diperoleh beberapa

dlang-alang membc rikan hasil yang lebih
k diikuti pada berat total serta jumlah

diatas 2 Cm, kare 1a pada kompos yang

belum  masak jamur kekurangan

perkembangannya.

- Lama pengomposan sangat berpengaruh

terhadap berat hasil panen jamur merang,
Berat hasil panen Jamur merang dengan
alang-alang disebabkan oleh cepatnya
dibanding media alang-alang,

5.2 Saran

Penelitian tentang Pengaruh Macay
Terhadap Pertumbuhan Jamur Merang (Vo
lanjut karena belum diperolehnya lama pen

alang-alang, walaupun jumlah hasi] panen jamt

media jerami, tetapi untuk berat total hasil pan

Pemanfaatan limbah pertanian merupakan salah satu

memberikan nilaj guna ataupun nilai ekonomi

lebih efektifnya dilakukan disekitar penghasil |

21

nutrist  untuk  pertumbuhan  dan

terhadap berat total hasil panen jamur
merang. Lama pengomposan jerami hari-11

memberikan pengaruh terbaik

media jerami lebih tinggi dari media

media jerami untuk terdekomposisi

m Media Dan Lama Pengomposan
rariella volvaceae) perlu diteiiti lebih
BOMposan yang terbaik untuk media
rmerang lebih tinggi di banding pada
n jamur merang sangat rendah.

lipaya alternatif untuk
S yang berada dj lingkungan kita dan
mbah tersebut.

% | Hilik UPT Perpustakaan
| | UANERGITAS JEMBER
! £ |

 ————
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Lampiran 6. Grafik Batang Hasil Panen Jamur Merang dengan Diameter diatas 2 cm
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Lapiran 8. Suhu dan Kelembaban dalam Kumbung Selama Penelitian

b Rl T
iy .30 | 30 | 1830 | 0630 [ 1330 | 1330
1 T30 30 89 | 87 | s8

2 30 30 89 | 737___*?* 88
3 30 | 30 | s | 87 | ss

4 30.5 30 | [s8 87 88

5 30.5 30 88 8 | 88

6 305 | 305 | |88 86 | 88
7 31 | 305 | |88 8% | 88 |
8 | 295 31 30.5 88 85 | 87 |
9 |25 | 31 | 305 87 | 85 | &1 ’
0 1295 (315 | 305 [ 7 | 85 | a7 ]
11 [ 295 | 315 30.5 87 | '8 ! 87

12 | 295 | 315 30.5 87 | 85 | &
13_| 295 |315 | 305 87 | 8 | 8 |
% 17295 | "3 a8 87 84 | 86 |
15 | 295 31 30.5 87 84 86 |
B e L N B B
17 29 | 305 30 88 8 | 86 |
8 | 2 1305 [ 30 | k8 | &5 | s
19 29 | 305 30 88 8 | 8 |

Kisaran rata-rata suhu : 2921 + 1.57%
Kisaran rata-rata Kelembaban : 85 42 + 2,30%
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Lampiran 9, Hasil Panen Jamur Merang dalam Bebera
N
Berat Total Hasil Panen Jamur Meran: : /
erlakvani ULT | ULT | Jjumlah | Rerata [Hasil Ujil
Al 6750 | 6050 | 12800 | b400 ab
A2 | 7200 | 6250 | 13450 | 6725 a
A3 | 7200 | 6750 | 13950 | 975 | a
Total 40200
Bl 4150 | 3950 | 8100 | h050 b
B2 5650 | 4950 | 10600 | 5300 b
B3 6500 | 5900 | 12400 | 5200 ab
_Total 31100
Jumlah Total Hasil Panen Jamur Merang
erlakuan] UIT [ "UUTI | Jumiah | |Rerata |Hasil Ui
Al 774 729 1303 .| |751.5 | abe
A2 722 701 1423 (7115 | be
A3 | 636 | 65 | 1292 || 646 | ¢
Total 4218 B
Bl 897 835 1732 866 | a
B2 | 8m 830 | 1702 | [8s1 | 4 ]
B3 838 | 819 | 1657 |lgogs | ab |
Total 509] e
Jumlah Total Hasil Panen Jamur Merang dengan Diameter Diatas 2 Cm
Ull | UIH | Jumlah | Rbrata
Al 102 115 217 | 1085
| A2 123 122 245 | 1925
‘A3 120 | 119 | 239 1S 7
| Total 701
Bl 64 70 134 | &7
B2 84 93 177 | 885 |
B3 107 | 110 [ 217 | 1dss {
Total 528

pa Parameter

37
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